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ABSTRACT

Zelprimawati. 2014. Developing Open Ended Approach-Based Mathematics
Instructional Materials for the Sixth Grade Students of Elementary School.
Thesis.Graduate Program of Padang State University.

The instructional materials have a crucial role in achieving the learning
goals. The materials could be the Lesson Plan and the Students’ Worksheet. The
fact in the field, however, indicated that the instructional materials applied did not
match the students’ characteristics which made the students had low activities and
got low learning achievement. The Lesson Plan used had not referred to the
approaches encouraging the students to participate actively in the learning
process. In addition, the Student Worksheet solely presented close-ended items
which did not facilitate the students to develop their ideas. It commonly required
the students to answer the questions based on a model or a procedure given by the
teacher. Based on these phenomena, the researcher was triggered to develop
Open-Ended approach-based the Lesson Plan and the Student Worksheet.

This research was intended to develop Open-Ended approach-based the
Lesson Plan and the Student Worksheet which matched to the characteristics of
the sixth grade students of Elementary School. Open-Ended approach led the
students to develop their activities in solving the problems by applying various
ways. This approach enabled the students to develop their creativity and facilitate
them to share ideas in solving the problems. This then led the students to improve
the students’ learning activities.

This was a developmental research. This research adopted McKenny
model that consisted of identification phase, designing phase and assessment
phase. In identification phase, the curriculum, the concept, the students’
characteristics and materials used were analyzed. Afterward, the materials were
designed through several phases such as self-evaluation and validation conducted
by the experts. Then, practicality test was conducted followed by one-to-one
evaluation, small group evaluation and field test. The practicality of the
instructional materials was seen from the result of observation analysis on the
learning process, and the questionnaire given to the students and the teacher. In
the assessment phase, the materials developed were tried out and the effectiveness
of them was seen through observation and the students’ learning achievement test.

The research findings indicated that the instructional materials developed
were valid. Based on the result of the tried out, it was known that the materials
were practical. Further, the instructional materials were also effective to be used
to improve the students’ activities and their learning achievement. Hence, it was
concluded that the Open-Ended based instructional materials developed had been
valid, practical and effective.



ABSTRAK

Zelprimawati, 2014. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Pendekatan Open Ended untuk Kelas VI Sekolah Dasar. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Perangkat pembelajaran berperan penting dalam keberhasilan pencapaian
tujuan pembelajaran. Perangkat pembelajaran tersebut diantaranya Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa. Kenyataan di lapangan
mengindikasi kurang sesuaianya perangkat yang digunakan guru dengan
karakteristik siswa sehingga menyebabkan rendahnya aktivitas dan hasil belajar
siswa. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang digunakan guru belum mengacu
pada pendekatan yang mendorong siswa agar aktif dalam proses belajar. Begitu
juga Lembar Kerja Siswa yang masih menyajikan soal-soal yang bersifat tertutup,
sehingga tidak dapat memfasilitasi pengembangan ide-ide siswa. Lembar Kerja
Siswa yang digunakan cenderung menuntut siswa untuk memberikan jawaban
berdasarkan satu jawaban atau prosedur yang diajarkan guru. Berdasarkan
kenyataan yang terjadi penulis berinisiatif untuk mengembangkan perangkat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa yang berbasis pada
pendekatan Open Ended.

Pengembangan perangkat pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa berbasis
Open Ended sesuai dengan karakteristik siswa kelas VI SD. Open Ended
mengarahkan siswa untuk mengembangkan aktivitas siswa dengan mencari cara
penyelesaian permasalahan yang benar lebih dari satu, dengan prinsip ini siswa
dapat mengembangkan kreativitasnya melalui permasalahan matematika, saling
bertukar ide penyelesaian sehingga meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini
mengadopsi model McKenny, yang terdiri atas tahapan alisis pendahuluan, tahap
perancangan, dan tahap penilaian. Tahap pendahuluan dilakukan dengan cara
menganalisis kurikulum, konsep, karakteristik siswa, perangkat yang digunakan.
Tahap selanjutnya dilakukan perancangan Perangkat melalui beberapa tahapan
seperti self evaluation, validasi ahli, Selanjutnya dilakukan uji praktikalitas
dengan tahapan evaluasi one-to-one dan small group dan uji lapangan.
Kepraktisan dilihat melalui hasil analisis observasi pelaksanaan pembelajaran,
angket respon siswa dan guru. Ahap Asesmen dilakukan uji coba untuk
menentukan keefektifan perangkat yang dirancang, keefektifan dilihat melalui
observasi aktivitas dan hasil belajar siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat validitas dari perangkat yang
dikembangkan berada pada kategori valid. Berdasarkan uji coba yang dilakukan
diketahui tingkat praktikalitas berada pada kategori praktis. Efektifitas perangkat
pembelajaran berada pada katagori efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
berbasis Open Ended yang dikembangkan telah valid, praktis, dan efektif.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika berperan penting bagi kehidupan manusia karena
aktivitas sehari-hari manusia tidak terlepas dari kegiatan matematika. Kehidupan
sehari-hari manusia berkaitan dengan penerapan konsep-konsep matematika,
diantaranya konsep operasi hitung, geometri, aljabar, dan pengukuran. Oleh
karena itu, hendaklah pembelajaran matematika lebih ditekankan kepada proses
agar siswa benar-benar paham dengan konsep matematika yang dipelajarinya.
Sebagaimana Freudenthal (dalam Ariyadi, 2012: 20) menyatakan bahwa
pembelajaran matematika sebaiknya dirancang dalam bentuk kegiatan
mengkonstruksi konsep matematika oleh siswa, yang dikenal dengan istilah
guided reinvention. Siswa secara aktif menemukan kembali suatu konsep
matematika dengan bimbingan guru.

Van de Walle (2008: 13) menyatakan bahwa Pembelajaran matematika
adalah kegiatan mengerjakan matematika itu sendiri untuk menemukan dan
mengungkap pola keteraturan atau urutan yang logis kemudian memberi arti.
Dengan melibatkan siswa secara langsung dalam menemukan pola dan urutan
sehingga diperoleh ide-ide menuju pembuktian kebenaran serta mampu
menjabarkan alasan-alasannya. Maka hal ini akan menanamkan kreativitas siswa
untuk mewujudkan berpikir matematis.

Pernyataan Freudenthal dan Van de Walle ini sesuai dengan Permendiknas
No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, disebutkan bahwa pembelajaran

matematika bertujuan supaya siswa memiliki kemampuan.



1)Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah. 2) Menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 3)
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh. 4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 5)
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah
(Depdiknas, 2006).

Sebagaimana tujuan pembelajaran matematika yang terdapat dalam
standar isi maka guru perlu merancang perangkat pembelajaran dengan
tepat. Pemilihan dan penggunaan perangkat pembelajaran yang tepat dalam
suatu proses pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam
pencapaian tujuan pembelajaran seperti yang tertera pada Permen No. 41
Tahun 2007, diketahui bahwa:

Perangkat pembelajaran yang baik adalah perangkat pembelajaran
yang dapat memfasilitasi terwujudnya pembelajaran-pembelajaran
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologi siswa.

Berdasarkan Permen No. 41 Tahun 2007 disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran mempengaruhi proses pembelajaran. Diharapkan perangkat
pembelajaran dapat memfasilitasi terwujudnya pembelajaran yang interaktif,
inspiratif, menyenangkan, dan menantang. Pembelajaran yang dapat
memotivasi siswa berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup

bagi pengembangan prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan

bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi siswa.



Perangkat pembelajaran yang digunakan diantaranya Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). RPP merupakan program
perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk
setiap kegiatan pembelajaran (Wina, 2008: 173). Sementara itu, LKS merupakan
sarana dalam menyampaikan konsep kepada siswa, dengan bahasa yang mudah
dimengerti baik individual maupun kelompok kecil (Prajitno, 2003:7).

Berdasarkan pengalaman penulis di SDN 09 Kampung Melayu berkaitan
dengan pemilihan dan penggunaan RPP dan LKS. RPP dan LKS yang digunakan
belum mengarahkan pada pembelajaran yang interaktif inspiratif,
menyenangkan, menantang. Hal ini disebabkan bahwa penggunaan LKS di
SDN 09 Kampung Melayu masih berupa soal-soal tertutup. Soal-soal tertutup
yaitu soal yang masalah matematikanya telah disajikan secara terinci sehingga
siswa tidak tertantang menjawabnya. Jawaban siswa yang diharapkan adalah
sesuai contoh soal yang diberikan guru, sehingga konsep matematika itu bersifat
hapalan, belum tertanam dalam diri siswa dengan baik. Hal ini bisa kita uji setelah
dilakukan ulangan beberapa hari berikutnya siswa malah lupa dengan apa yang
telah dipelajarinya.

Disamping itu, pemberian LKS pada siswa dalam bentuk soal tertutup ini
belum mengarahkan pada pembelajaran yang terbuka. Yangmana LKS
tersebut belum menjembatani menuju pembelajaran konsep selanjutnya.
Sehingga tidak terjadi tindak lanjut dari pengerjaan LKS tersebut.

Berikut gambaran hasil belajar matematika yang diperoleh siswa kelas VI
SDN 09 Kampung Melayu Kab. Agam pada materi operasi hitung campuran

tahun ajaran 2012/2013.



Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa Kelas VI SDN 09 Kampung Melayu
Kab. Agam pada Materi Operasi Hitung Campuran

Semester 1
Jml siswa Persentase ketuntasan Persentase
(=75) ketidaktuntasan (< 75)
22 43 % 57 %

Berdasarkan tabel 1. Diperoleh informasi bahwa banyak siswa yang belum
tuntas pada pembelajaran materi operasi hitung campuran. Oleh karena itu,
sebaiknya siswa ‘“ditantang” dengan LKS yang dirumuskan sedemikian rupa,
sehingga menuntut siswa untuk berpikir kreatif, melakukan investigasi terhadap
berbagai konteks. Soal matematika pada LKS hendaknya dimodifikasi dari tipe
tertutup menjadi tipe terbuka. Agar masalah tersebut menjadi menarik dan dapat
dikaitkan dengan berbagai pengalaman siswa. Dalam hal ini jelas terlihat bahwa
yang menjadi kriteria penilaian adalah proses pembelajarannya. Proses
pembelajaran yang baik akan mengarah kepada hasil yang memuaskan.

Pentingnya penerapan pendekatan pembelajaran berorientasi masalah
terbuka untuk meningkatkan kompetensi berpikir matematis siswa. Dan dalam
rangka peningkatan pemahaman siswa secara mendalam terhadap konsep-konsep
matematika, yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa itu sendiri. Maka hendaklah dirancang pembelajaran berbasis
pendekatan yang mengarahkan siswa untuk mampu memecahkan masalah
terbuka.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan masalah-masalah terbuka

ini dikenal dengan pendekatan Open Ended. Pada prinsipnya pembelajaran



dengan memanfaatkan soal terbuka dapat dipandang sebagai pembelajaran
berbasis masalah, yaitu suatu pembelajaran yang dalam prosesnya dimulai dengan
memberi suatu masalah kepada siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Shimada
(1997:1) bahwa pembelajaran Open-Ended adalah pembelajaran yang
menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian yang
benar lebih dari satu. Pembelajaran Open-Ended dapat memberi kesempatan
kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan/pengalaman menemukan,
mengenali, dan memecahkan masalah dengan beragam teknik.

Aspek keterbukaan dalam soal terbuka dapat diklasifikasikan ke dalam tiga
tipe, yaitu: (1) terbuka proses penyelesaiannya, yakni soal itu memiliki beragam
cara penyelesaian, (2) terbuka hasil akhirnya, yakni soal itu memiliki banyak
jawab yang benar, dan (3) terbuka pengembangan lanjutannya, yakni ketika
siswa telah menyelesaikan suatu soal, selanjutnya mereka dapat
mengembangkan soal baru dengan mengubah syarat atau kondisi pada soal
yang telah diselesaikan.

Berikut contoh soal terbuka yang disajikan dalam LKS berbasis Open
Ended.

Pada hari raya Idul Adha Pak Ahmad akan melakukan korban sapi.
Beliau menginginkan berat sapi yang akan jadi hewan kurban adalah 80
kg. Ternyata sapi sudah terjual habis yang ada hanyalah kambing.
Sekarang bantulah pak Ahmad dalam memilih kambing-kambing untuk
dijadikan hewan kurban yang beratnya sama dengan 1 ekor sapi tersebut!

Setelah contoh soal ini diberikan kepada siswa terlihat perubahan

aktivitas pembelajaran. Siswa terlihat antusias dalam memberikan respon-



respon terhadap soal yang disajikan berupa pengandaian-pengandaian, serta
menguji setiap jawaban yang diperolehnya. Ditemukan beragam jawaban
dan prosedur yang berbeda antar siswa dan terjadinya interaksi siswa dalam
menanggapi prosedur dan jawabannya. Siswa menyatakan bahwa
pembelajaran yang baru saja dialaminya menyenangkan. Guru pun
menyaksikan ternyata siswa lebih kreatif dalam mengembangkan ide-ide
pemecahan masalah. Suasana kelas terasa bersemangat dan gembira.
Berdasarkan paparan di atas, maka salah satu solusi permasalahan
pembelajaran matematika yaitu mengembangkan perangkat pembelajaran
matematika (RPP dan LKS) berbasis pendekatan Open Ended. Untuk itu,
penulis berinisiatif melakukan penelitian dengan judul pengembangan perangkat

pembelajaran matematika berbasis pendekatan Open Ended untuk kelas VI

Sekolah Dasar (SD).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yaitu:

1. Pembelajaran matematika seringkali menggunakan soal-soal tertutup yang
masalah matematikanya telah disajikan secara terinci, sehingga siswa tidak
merasa tertantang untuk menjawabannya.

2. Soal-soal yang disajikan bersifat tertutup sehingga tidak mengembangkan
pikiran siswa untuk memperoleh jawaban benar yang berbeda dan tidak ada
prosedur penyelesaian soal yang bervariasi melainkan seperti yang
dicontohkan sebelumnya.

3. Kurang menuntut kemampuan berpikir divergen, kritis, kreatif dan produktif

dan pemecahan masalah.



4. Perangkat pembelajaran kelas VI yang digunakan guru belum berbasis

pendekatan Open Ended.

C. Batasan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis Open Ended untuk RPP dan LKS pada

pembelajaran matematika kelas VI SD.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah disebutkan, maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan yang akan dijawab pada akhir penelitian ini
yaitu:
1. Bagaimana validitas perangkat pembelajaran matematika berbasis Open Ended
yang dikembangkan untuk siswa kelas VI SD?
2. Bagaimana kepraktisan perangkat pembelajaran matematika berbasis Open
Ended yang dikembangkan untuk siswa kelas VI SD?
3. Bagaimana efektivitas perangkat pembelajaran matematika berbasis Open
Ended yang dikembangkan untuk siswa kelas VI SD?
Untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan efektivitas perangkat
pembelajaran ini, rumusan masalah untuk poin 3 di atas, dirinci sebagai berikut:
a. Bagaimana aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan
menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis Open Ended?
b. Bagaimana hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran matematika
dengan menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis Open

Ended?



E. Tujuan Pengembangan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat validitas perangkat pembelajaran matematika

berbasis Open Ended pada pembelajaran matematika kelas VI SD.

2. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran matematika

berbasis Open Ended pada pembelajaran matematika kelas VI SD.

3. Untuk mengetahui tingkat keefektifan perangkat pembelajaran matematika

berbasis Open Ended pada pembelajaran matematika kelas VI SD, yang dapat

dilihat dari:

a. Aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan menggunakan

perangkat pembelajaran matematika berbasis Open Ended.

b. Hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran matematika dengan

menggunakan perangkat pembelajaran matematika berbasis Open Ended.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat:

I.

Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk
menghidupkan suasana belajar, meningkatkan motivasi, keaktifan,

kemandirian, kreativitas, dan pemahaman dalam pembelajaran matematika.

. Bagi guru yang mengajar di kelas VI SD, sebagai bahan ajar tambahan

maupun pelengkap dalam pembelajaran matematika.

. Bagi penulis, sebagai modal dalam rangka pengembangan diri dalam bidang

penelitian.



G. Spesifik Produk yang Diharapkan

b

p
b

1

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah RPP dan LKS
erbasis Open Ended yang disiapkan untuk pembelajaran matematika kelas VI SD
ada semester I. berikut adalah ciri-ciri produk yang dihasilkan ditinjau dari
eberapa aspek.

. Aspek didaktik

. RPP dibuat sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD).

. Urutan materi pada RPP disusun sesuai dengan alur belajar yang logis.
. RPP berbasis pendekatan Open Ended, dengan RPP ini pembelajaran
diarahkan untuk mengembangkan kreatifitas siswa. Adanya kegiatan menarik
minat siswa untuk memahami permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-harinya. Permasalahan ini menstimulus siswa untuk menemukan
beragam strategi penyelesaian untuk menjadi bahan diskusi dan pengembangan
pada pemahaman materi selanjutnya.

LKS berbasis pendekatan Open Ended, dengan LKS ini siswa ditantang untuk

mengembangkan ide dan saling berinteraksi dengan temannya. Siswa tidak

akan merasa paling benar karena penyajian LKS ini berupa soal-soal terbuka,
sehingga terbuka beragam jawaban yang benar, cara penyelesaian yang benar
dan terbuka untuk pembelajaran selanjutnya.

. RPP dilengkapi LKS dengan permasalahan sehari-hari dan langkah-langkah
pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk mengembangkan prosedur
penyelesaian masalah yang beragam dan jawaban benar dengan berbagai cara.
Aktivitas pada LKS dirancang agar dapat memotivasi siswa untuk menemukan

strategi pemecahan masalah yang tepat.
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. LKS dirancang untuk dapat memotivasi siswa mengembangkan kemampuan
berpikir divergen, kritis, kreatif dan produktif dan pemecahan masalah.

. RPP dilengkapi dengan gambaran media pembelajaran yang membantu siswa
untuk memahami materi pelajaran.

. Aspek isi

. RPP dilengkapi LKS dengan ilustrasi yang dapat membantu siswa untuk
mengaitkan konsep yang dipelajari dengan peristiwa dalam keseharian siswa
dan lingkungannya.

. Tampilan LKS yang disajikan mendorong siswa untuk ingin tahu dan kritis
dalam memecahkan masalah.

. Materi pelajaran dilengkapi dengan gambar-gambar yang sesuai untuk menarik
minat belajar matematika siswa.

. Aspek bahasa

. LKS pada RPP menggunakan bahasa yang baku, mudah dipahami, dan sesuai
dengan tingkat komunikasi siswa sekolah dasar.

. Kalimat yang terdapat dalam LKS disusun dengan jelas sehingga mampu
mengarahkan siswa menemukan strategi pemecahan masalah.

. Aspek penyajian

. LKS berisi gambar-gambar berwarna yang menarik bagi siswa.

. LKS menggunakan tipe huruf yang jelas.

. Bagian judul dan bagian yang penting mendapat penekanan dicetak tebal.

. Perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.
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H. Penjelasan Istilah

Berikut ini penjelasan beberapa istilah penting yang digunakan dalam
penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Open Ended, agar
tidak menimbulkan perbedaan penafsiran.

1. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Open Ended

Pengembangan adalah serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan
untuk menghasilkan seperangkat perencanaan dalam pembelajaran dan dapat
dilengkapi dengan media dan sumber belajar yang sesuai. Pada penelitian ini,
perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan adalah berupa RPP dan LKS
yang berbasis Open Ended untuk siswa kelas VI SD.
2. Pendekatan Open Ended

Open Ended yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif antara
matematika dan siswa sehingga mengundang siswa untuk menjawab
permasalahan melalui berbagai strategi.
3. Validitas perangkat pembelajaran

Validitas dapat diartikan sebagai suatu ketepatan, kebenaran, kesahihan, dan
keabsahan. Validasi perangkat pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara meminta beberapa pakar untuk menilai perangkat pembelajaran yang
telah dihasilkan melalui diskusi dan lembar validasi.
4. Praktikalitas perangkat pembelajaran

Praktikalitas merupakan suatu ukuran dari produk yang dihasilkan yang
mengacu pada kondisi dimana praktisi dapat menggunakan produk secara praktis
(mudah). Jadi, sebuah perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika guru dan

siswa dapat menggunakan perangkat pembelajaran ini dengan mudah. Data untuk
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kepraktisan perangkat ini didapatkan dari angket praktikalitas untuk para ahli,
angket respon guru dan siswa, observasi pelaksanaan pembelajaran, dan
wawancara dengan guru.
5. Efektivitas perangkat pembelajaran

Efektifitas perangkat pembelajaran merupakan suatu ukuran dimana
perangkat pembelajaran dapat berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar
siswa. Untuk menilai aktivitas siswa digunakan metode observasi untuk melihat
bagaimana aktivitas siswa ketika mendapat pembelajaran dengan menggunakan
perangkat pembelajaran matematika berbasis Open Ended ini. Sedangkan data

hasil belajar didapat dari hasil tes yang diberikan pada akhir uji pelajaran.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan RPP
dan LKS berbasis Open Ended. Berdasarkan hasil pengembangan dan ujicoba RPP
dan LKS dalam pembelajaran yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut.

1. Telah dihasilkan RPP dan LKS berbasis Open Ended dengan kategori rata-rata
valid. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil validasi RPP dan LKS oleh validator
ahli. Hasil ini memberi gambaran bahwa RPP dan LKS yang dikembangkan telah
valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran matematika kelas VI SD.

2. RPP dan LKS berbasis Open Ended yang dihasilkan secara keseluruhan
dikategorikan praktis, karena memudahkan guru dan siswa dalam
menggunakannya, sesuai dengan waktu yang ditetapkan. RPP dan LKS Open
Ended juga dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar matematika.

3. RPP dan LKS berbasis Open Ended yang dihasilkan telah efektif dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran yang dilihat selama
pembelajaran dengan RPP dan LKS berbasis Open Ended berlangsung. Selain itu
RPP dan LKS berbasis Open Ended yang dirancang juga dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.

115
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B. Implikasi

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti menghasilkan
RPP dan LKS matematika berbasis Open Ended untuk kelas VI SD. Beberapa tahap
pengembangan yang dilakukan oleh peneliti, mulai dari tahap analisis pendahuluan,
perancangan dan tahap asessment stage. Pada tahapan-tahapan ini, banyak langkah
yang dilakukan agar penelitian ini menghasilkan produk yang valid, praktis, dan
efektif.

Pengembangan produk memperhatikan aspek karakteristik siswa mulai dari
tingkat kesulitan, bentuk dan ukuran huruf yang digunakan pada RPP dan LKS
berbasis Open Ended, keterlibatan gambar dalam membantus siswa memahami
permasalahan yang disajikan,, dan penggunaan warna yang menarik. RPP dan LKS
berbasis Open Ended dirancang dengan mempertimbangkan faktor kebutuhan dan
minat siswa. Hal ini bertujuan agar dapat membantu perkembangan aktivitas dan
hasil belajar siswa. Selain itu, warna juga dapat memancing kepekaan penglihatan,
meningkatkan daya pikir, menstimulasi siswa untuk beraktivitas dan berimajinasi
untuk berkreativitas.

Hasil pengembangan produk ini mendapat respon positif dari siswa Respon
positif ini disebabkan karena LKS berbasis Open Ended yang dikembangkan berbeda
dengan LKS yang mereka gunakan selama ini. Respon positif tersebut terlihat dari
hasil wawancara dan angket yang menunjukkan bahwa banyak siswa yang menyukai
LKS berbasis Open Ended. Respons positif tersebut terlihat melalui hasil observasi
yang dilakukan diantaranya antusias dan semangat siswa dalam menyelesaikan

permasalahan yang disajikan.
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Hasil pengembangan produk ini juga mendapat respon positif dari guru.
Berdasarkan hasil wawancara guru mengungkapkan bahwa guru merasa terbantu
untuk menarik minat siswa dalam belajar matematika dengan menggunakan RPP dan
LKS berbasis Open Ended yang dikembangkan.

Penelitian ini pada dasarnya dapat memberikan gambaran pada penyelenggara
pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang berujung pada kualitas
pendidikan. Selain itu, penelitian ini dapat mengundang ketertarikan siswa untuk
senang dalam belajar matematika dan dapat mengembangkan aktivitas siswa yang
tidak hanya berguna dalam pelajaran matematika, melainkan juga untuk memecahkan
masalah yang dihadapi siswa dalam kehidupannya sehari-hari.

Pengembangan RPP dan LKS berbasis Open Ended ini dapat dilakukan oleh
guru-guru kelas lainnya dengan tetap memperhatikan validitas, praktikalitas, dan
efektifitas. Hal ini dilakukan untuk menentukan kualitas RPP dan LKS berbasis Open
Ended yang dihasilkan agar sesuai dengan hasil yang diharapkan dan tepat sasaran
sesuai dengan tujuan pendidikan yang sesungguhnya.

Pengembangan ini dilakukan untuk mengembangkan pengalaman pada guru
dalam mengembangkan aktivitas belajar siswa. Hal ini dilakukan agar guru tidak
hanya memfokuskan penilaian pembelajaran matematika berupa angka-angka statistik
semata. Melakukan penilaian dan pengembangan aktivitas siswa juga merupakan
salah satu tujuan dari kurikulum matematika yang juga harus dicapai oleh guru.
Pelaksanaan RPP dan LKS berbasis Open Ended ini dalam pembelajaran tidak
berbeda jauh dengan pendekatan yang biasa dilakukan guru. Namun perbedaannya

adalah berupa masalah yang bersifat terbuka dan dalam pembelajarannnya siswa
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diminta menyelesaikan masalah terlebih dahulu sesuai dengan ide-ide yang
dimilikinya. Berdasarkan ide-ide dari siswa nantinya guru mengembangkan
pembelajaran sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.

C. Saran

Ada beberapa hal yang dapat peneliti sarankan berdasarkan kesimpulan
penelitian ini. Saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti sebagai rujukan dalam melakukan penelitian pada kelas yang
berbeda

2. Bagi guru disarankan, yaitu:

a. Untuk melakukan penilaian dan memberikan perhatian pada perkembangan
aktivitas siswa.

b. Untuk tidak terburu-buru menyampaikan materi atau memberikan contoh solusi
penyelesaian masalah. Beri siswa kesempatan untuk memikirkan terlebih dahulu
solusi berdasarkan ide-idenya.

c. Untuk dapat mengembangkan RPP dan LKS dan perangkat pembelajaran lain
yang berbasis Open Ended pada berbagai materi lainnya di kelas yang berbeda.

3. Peneliti lain hendaknya dapat melakukan ujicoba dan penyebaran pada skala

yang lebih luas untuk mendapatkan hasil yang lebih sempurna.
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